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SHOPPING MALL DENGAN KONSEP CITY WALK 

DI SEMARANG 

Oleh : Deni Wibawanto, Gagoek Hardiman, R. Siti Rukayah 

 

Kota Semarang saat ini adalah kota bisnis yang sedang berkembang menuju kota 

metropolitan. Kota Semarang sebagai pusat pengembangan wilayah menunjang peranan 

penting baik dalam kegiatan sosial ekonomi maupun pusat distribusi jasa yang melayani 

kegiatan lokal maupun regional. Karena peran tersebut maka kota Semarang menjadi 

kawasan komersial kota.. Seiring berkembangnya kegiatan perdagangan dan jasa di kota 

Semarang maka meningkat pula pembangunan fasilitas dan infrastruktur yang menunjang 

kegiatan tersebut, yakni berkembangnya pusat-pusat perbelanjaan / mall di kota Semarang. 

Pada awal tahun 90-an mulai marak dibangun pusat-pusat perbelanjaan (shopping 

center) yang kemudian seiring perkembangannya dipadukan dengan konsep hiburan 

(entertaintment), Saat ini di kota Semarang tercatat ada lima mall terbesar untuk skala 

perkotaan yaitu Citraland mall, Matahari Dept. Store, Dp Mall, Paragon City, dan Java 

Mall. Dari semua pusat perbelanjaan tersebut konsep – konsep mall yang ditawarkan hampir 

semuanya mirip, yaitu sangat di dominasi oleh unsur-unsur bangunan mall-nya, walaupun 

mempunyai fasilitas-fasilitas yang berbeda beda. 

 

Kata Kunci : Perbelanjaan, Konsep, Shopping mall, City Walk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Latar Belakang  

Untuk mengatasi suatu kejenuhan 

publik akan sarana hiburan, dibutuhkan suatu 

sarana dengan konsep yang berbeda dari yang 

lain Yaitu dengan konsep City Walk, suatu 

konsep mall yang memadukan unsur-unsur 

city walk dengan ruang-ruang terbuka di 

dalamnya. . Hal ini juga dapat menjadi 

alternatif sarana hiburan dan pusat 

perbelanjaan bagi masyarakat kota Semarang 

di masa mendatang. 

Penyusunan naskah ini terwujud 

karena di kota Semarang belum ada sebuah 

shopping mall dengan konsep city walk  

 

 

sebagai tempat berbelanja sekaligus 

refreshing yang dilengkapi dengan 

fasilitas-fasilitas hiburan di dalamnya. 

Lokasi untuk terwujudnya sebuah 

shopping mall dengan konsep city walk 

dipilih dengan melihat pada suatu 

kawasan kota yang memiliki potensi 

aktivitas city walk yang identik dengan 

pejalan kaki. 
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3. Lokasi 

Lokasi Tapak terletak pada 

kawasan Jl.Pemuda Semarang 

yang berada pada kecamatan 

Semarang Tengah, dengan 

luasan mencapai ± 55.600 m². 

 

  

 

 

 

 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 
A. Pengertian Shopping Mall 

Pengertian mall menurut Harvey M 

Rubenstein dalam Central City Malls.1978 

adalah, secara tradisional kata “mall” dapat 

diartikan sebagai suatu ruang berbentuk 

memanjang yang dinaungi oleh pepohonan 

dan biasanya digunakan atau berfungsi 

sebagai fasilitas pejalan kaki. 

Mall adalah suatu ruang yang 

memanjang yang berfungsi sebagai tempat 

berbelanja bagi pejalan kaki, yang terbentuk 

oleh deretan pertokoan, dimana deretan 

pertokoan itu berorientasi keluar. (Time 

Saver Standard for Building Types, 1973). 

 

B. Pengertian City Walk  

Menurut Fitrianto (IAI, 2005), city walk 

merupakan koridor ruang terbuka untuk 

pejalan kaki yang menghubungkan beberapa 

fungsi komersial dan retail yang ada. 

Koridor ini biasanya terbuka dan relatif 

cukup lebar, berkisar 6 hingga 12 meter, 

tergantung konsep jenis kegiatan yang akan 

diciptakan. 

City walk is a pedestrian mall focus of 

retail activity and outdoor dining, yaitu 

sebuah area pedestrian mall sebagai pusat 

aktivitas retail (perdagangan) dan kegiatan 

makan di ruang terbuka. (Wikipedia, the 

free encyclopedia, 2006).  

C. Fungsi Shopping Mall City Walk 
    

Adapun Fungsi dari Shopping mall 

dengan konsep city walk menurut 

Rubenstein dalam bukunya yang berjudul 

Central City Malls (1978) adalah : 

• Sarana refreshing,jalan-jalan,makan 

sekaligus berbelanja 

• Tempat mengadakan pertunjukan untuk 

menghibur pengunjung 

• Wadah untuk melayani masyarakat kota 

yang ingin melepas kepenatan dan 

mencari alternatif baru dari bentuk 

shopping mall yang pada umumnya 

berbentuk massif padat. 

• Tempat bagi para pengusaha untuk 

membuka peluang pasar baru.  

 

Gambar. Peta Kota Semarang 

Sumber : Wikimapia.org 



Batas Tapak adalah Sebagai berikut

A. Sebelah Utara : Jalan Imam Bonjol

B. Sebelah Timur : Jalan Kolonel Sugiono

C. Sebelah Selatan: Jalan Pemuda & Pusat 

Pertokoan 

D. Sebelah Barat : Jalan Kampung Pandansari

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Potensi - Potensi 

Potensi – potensi dari tapak tapak antara lain :

a. Merupakan Pusat keramaian

b. Mempunyai akses langsung dengan sistem 

transportasi.  

c. Potensial Rencana Detail Tata Ruang Kota 

sebagai bangunan perdagangan 

pariwisata. 

d. Memiliki jaringan jalan yang baik

e. Memenuhi syarat minimal sistem utilitas

infrastruktur kota seperti, jaringan listrik, air 

bersih, telepon dan drainase kota.

f. Dekat dengan pusat – pusat perbelanjaan yang 

menjadi cikal bakal terbentuknya alur pejalan

kaki 

Gambar. Kondisi Exixting Tapak 

Sumber : Dok. pribadi 
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Batas Tapak adalah Sebagai berikut 

Imam Bonjol 

Kolonel Sugiono 

Pemuda & Pusat  

Kampung Pandansari 

potensi dari tapak tapak antara lain : 

Merupakan Pusat keramaian 

Mempunyai akses langsung dengan sistem  

Potensial Rencana Detail Tata Ruang Kota  

sebagai bangunan perdagangan , jasa, dan  

Memiliki jaringan jalan yang baik. 

Memenuhi syarat minimal sistem utilitas 

infrastruktur kota seperti, jaringan listrik, air  

telepon dan drainase kota. 

pusat perbelanjaan yang  

menjadi cikal bakal terbentuknya alur pejalan 

4.  Konsep kawasan

Dengan memasukkan konsep dari master 

plan Kota Semarang sehingga tercipta suatu garis 

sumbu linear yang dapat diaplikasikan pada 

lokasi tapak. 

5.  Desain 

Gambar. Master plan Kota Semarang

Sumber : 

DENAH BLOK PLAN

SITE PLAN 

Gambar. Site Plan Shopping Mall City Walk

Sumber : 

3 
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4.  Konsep kawasan 

Dengan memasukkan konsep dari master 

plan Kota Semarang sehingga tercipta suatu garis 

sumbu linear yang dapat diaplikasikan pada 

Master plan Kota Semarang 

Sumber : Wikimapia.org 

BLOK PLAN 

Site Plan Shopping Mall City Walk 

Sumber : Dok. Pribadi 

1. MAIN ANCHOR BUILDING 

2. OUTDOOR RETAIL AREA 

3. PARKING BUILDING 

1 

2 
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6. Tabel Program Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Table Program Ruang

Sumber : Analisa Penulis

Tampak Kawasan 

Tampak Timur 

Tampak Utara 
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Program Ruang 

Analisa Penulis 
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Denah Main Anchor 

Potongan Bangunan

Potongan Kawasan 
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Potongan Bangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maket Studi 

Gambar Area Main Anchor 

 

Gambar Sekuens Area Parkir
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Gambar Plaza / Open space

 

Gambar Sekuens Area Parkir Gambar Pedestrian City Walk

 

Area Main Anchor 

 

Gambar. Maket Studi 

Sumber : Dok. Pribadi 
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Gambar Plaza / Open space 

Gambar Pedestrian City Walk 
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